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ABSTRAK 

Abstrak: Guru selalu berinteraksi dengan banyak orang antara lain dengan peserta 

didik. Pada masa pandemik Covid 19, maka perlu menyediakan hand sanitizer. Akan 

tetapi para guru di SDK Akel mengalami kesulitan dalam mempeoleh hand sanitizer 

yang bermerk. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pelatihan pembuatan hand 
sanitizer. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan guru 

dalam membuat hand sanitizer berbahan dasar daun sirih. Mitra kegiatan adalah para 

guru di SDK Akel yang berjumlah 13 orang. Metode yang digunakan adalah ceramah, 

demonstrasi, dan praktik. Pada akhir kegiatan, guru diminta mempraktikkan ulang 

langkah-langkah pembuatan hand sanitizer di depan tim. Adapun bahan yang 

digunakan dalam pembuatan pembuatan hand sanitizer adalah daun sirih, jeruk nipis, 

dan air bersih. Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan pembuatan peserta dalam membuat hand sanitizer. Hal ini terlihat pada 

hasil angket dan praktik. 

Kata Kunci: Hand Sanitizer;  Daun Sirih 

Abstract:  Teachers always interact with many people, including with students. During 

the Covid-19 pandemic, it is necessary to provide hand sanitizer. However, the teachers 

at the Akel have difficult in obtaining branded hand sanitizers. Therefore, training 

activities for making hand sanitizers are needed. The purpose of this activity is to 

improve the skills of teachers in making hand sanitizers made from betel leaf. The 

activity partners are 13 Elementary School teachers at Akel. The method used is lecture, 
demonstration, and practice. At the end of the activity, the teacher was asked to re-
practice the steps for making hand sanitizers. The materials used in the manufacture of 
hand sanitizers are betel leaf, lime, and clean water. The results of this activity indicate 
an increase in the knowledge and skills of participants in making hand sanitizers. This 
can be seen in the results of the questionnaire and practice. 
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A. LATAR BELAKANG 

Tangan merupakan salah satu bagian tubuh yang mudah dihinggapi 

bakteri, virus, serta kuman penyakit. Salah satu penyakit yang dapat 

menyebar dengan cepat ketika bersentuhan adalah Corona.  WHO memberi 

nama penyakitnya sebagai Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) yang 

disebabkan virus Servere acute respiratory syndrome coronavirus-2 

(SARSCoV-2) (Yuliana, 2020). WHO juga telah menetapkan covid-19 
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sebagai pandemi global di seluruh dunia (Salsabila, et al., 2021). Jumlah 

kasus yang semakin meningkat terjadi di berbagai wilayah di Indonesia 

termasuk di Kabupaten Manggarai Propinsi NTT. Satgas Covid-19 

Kabupaten Manggarai mencatat virus Covid-19 telah menginfeksi 2.039 

orang dan mengakibatkan 22 orang meninggal (Yuliawati, 2021). Untuk itu 

perlu dilakukan berbagai upaya untuk mencegah penularan lebih lanjut 

dari virus tersebut.Mencuci tangan adalah salah satu tindakan sanitasi 

dengan membersikan jari-jemari menggunakan air atau pun cairan lainnya 

oleh manusia dengan tujuan untuk menjadi bersih (Desiyanto & Djannah, 

2013). Selain itu, alternatif lain adalah penggunaan hand sanitizer. 

Hand sanitizer merupakan cairan yang mudah digunakan karena tidak 

membutuhkan air untuk membersihkannya kembali. dan mudah dibawa 

karena dapat disimpan pada wadah-wadah bekas. Hand sanitizer yang 

higenis mempunyai khasiat anti kuman (Evans, et al., 2020). Hal ini berarti 

penggunaan hand sanitizer memiliki manfaat yang sangat besar dan 

penggunaannya pun praktis. Namun, tidak semua orang dapat memperoleh 

hand sanizer dengan cara yang mudah. Hal ini disebabkan oleh harga hand 

sanitizer selama masa pandemi semakin meningkat dan persediaan di 

tempat apotik atau swalayan semakin menurun. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, setiap orang perlu mengetahui cara membuat hand sanitizer dari 

beberapa bahan yang mudah diperoleh dan tidak membutuhkan biaya yang 

sangat mahal. Salah satu bahan yang dapat digunakan adalah daun sirih. 

Sirih merupakan jenis tanaman yang tumbuh merambat dengan ketinggian 

mencapai 5-15 m (Bustanussalam, et al., 2015). 

Pemanfaatan daun sirih tersebut dipadukan dengan jeruk nipis. Jeruk 

nipis (C. aurantifolia) mengandung unsur-unsur senyawa kimia yang 

bermanfaat (Berlian, et al., 2016). Temuan penelitian membuktikan jeruk 

nipis memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus secara in vitro dalam beberapa konsentrasi yaitu 

25%, 50%, 75%, dan 100%, (Razak, Djamal, & Revilla, 2013). Hasil 

penelitian yang lain menunjukkan jeruk nipis mampu memberikan daya 

hambat pada pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis, dimana 

jeruk nipis memberikan daya hambat terbaik pada konsentrasi tertinggi 

yaitu 25% dalam percobaannya (Nurdin, et al., 2012). Berdasarkan 

beberapa hasil penelitian tersebut disimpulkan perasan jeruk dapat 

membunuh virus atau bakteri sehingga sangat cocok untuk dijadikan 

sebagai bahan tambahan dalam pembuatan hand sanitizer. 

Survey awal tim PkM memukan bahwa di Manggarai, terutama di 

daerah Cibal Barat, terdapat banyak tumbuhan sirih. Dalam kehidupan 

masyarakat setempat, informasi tentang khasiat daun sirih sebagai bahan 

alternatif dalam pembuatan hand sanitizer maih kurang. Selama ini daun 

sirih hanya dimakan oleh kaum ibu lansia. Salah satu bagian anggota 

masyarakat Desa Bere adalah para guru. Guru tidak hanya dianggap 

sebagai pendidik, tetapi juga sebagai pribadi yang patut dicontoh karena 
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masyarakat meyakini bahwa guru memiliki semua keterampilan. 

Berdasarkan hal tersebut, guru-guru SDK Akel di Kecamatan Cibal Barat 

dipilih sebagai mitra kerja dalam kegiatan pemanfaatan daun sirih sebagai 

bahan dasar pembuatan hand sanitizer.  

Pada masa pandemic ini, guru-guru SDK Akel mengalami kesulitan 

untuk memperoleh hand sanitizer komersial yang dijual di pasaran. 

Padahal para guru selalu berinteraksi dengan banyak orang, antara lain 

adalah para peserda didik sehingga harus selalu menyediakan hand 

sanitizer komersial. Hand sanitizer yang dihasilkan dari kegiatan tersebut, 

selain dapat dipakai sendiri juga dapat dibagikan secara gratis kepada 

setiap siswa. Dengan demikian tujuan dari kegiatan PkM ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam membuat hand 

sanitizer berbahan dasar daun sirih. Keterampilan ini diharapkan dapat 

disebarluaskan kepada masyarakat sekitar.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan PkM ini dilaksanakan di Akel, Kecamatan Cibal Barat, 

Kabupaten Manggarai, Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan mitra para 

guru di SDK Akel. Adapun tahap-tahap pelaksanaan kegiatan tersebut 

adalah sebagai berikut. 

1. Perencanaan 

Pada tahap ini dilakukan pengamatan awal di SDK Akel dan 

ditemukan masalah guru yang kesulitan memperoleh hand sanitizer 

komersial dan kurang memiliki keterampilan dalam membuat hand 

sanitizer alami. 

2. Persiapan 

Beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain: a) Koordinasi tim 

pengabdian, persiapkan bentuk-bentuk kegiatan yang akan dilakukan 

pada masyarakat mitra, b) Koordinasi dengan mitra, persetujuan mitra 

diperlukan sehingga kegiatan sosialisasi dan pembuatan hand sanitizer 

berbahan dasar daun sirih bisa dilakukan, dan  c) Penentuan jadwal 

kegiatan, jadwal pelaksanaan kegitan disepakati secara bersama antara 

tim dengan mitra agar tidak menghambat pelaksanaan kegiatan yang 

lain dari kedua belah pihak tersebut. 

3. Pelaksanaan 

Kegiatan ini diikuti oleh 13 peserta. Ada beberapa tahap kegiatannya, 

yaitu: a) Perkenalan tim dengan mitra dan pemberian angket untuk 

mengukur kemampuan awal mitra dalam membuat hand santizer, b) 

Sosialisasi tentang pentingnya penggunaan hand sanitizers dan 

manfaat daun sirih sehingga dapat digunakan sebagai bahan dasar 

pembuatan antis alternatif, dan  c) Praktik bersama mitra cara 

membuat hand sanitizers berbahan dasar daun sirih. 
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4. Monitoring dan Evaluasi  

Kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan yang 

telah dilakukan dan menyusun rancangan tindak lanjut dari kegiatan 

tersebut. Evaluasi dilakukan dalam bentuk angket kepada peserta 

untuk mengukur peningkatan kemampuannya. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilakukan pada bulan Februari sampai Maret 2021 dengan 

tujuan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam membuat hand 

sanitizer berbahan dasar daun sirih. Pelaksanaan kegiatan ini diawali 

dengan pemberian angket, kemudian sosialisasi pentingnya pengunaan 

hand sanitier dan manfaat daun sirih. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi Manfaat Hand Sanitizer  dan Daun Sirih 

 

Pada saat sosialisasi, tim menjelaskan beberapa manfaat penggunaan 

hand sanitzer. Menurut Food and Drug Admistration (FDA) (Situmeang & 

Sembiring, 2019), hand sanitizer dapat menghilangkan kuman kurang dari 

30 detik karena alkohol yang terkandung pada hand sanitizer memiliki 

kemampuan aktivitas bakteriosida yang baik terhadap bakteri Gram Positif 

dan Gram Negatif dan mengandung bahan antibakterial seperti triklosan 

atau agen antimikroba lain yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

pada tangan. Selain itu dijelaskan pula tentang manfaat daun sirih yang 

dapat dijadikan sebagai bahan dasar dalam pembuatan hand sanitizer. 

Sirih termasuk familia piperaceae (Almasyhuri & Sundari, 2019). Sirih 

merupakan salah satu jenis tumbuhan yang banyak dimanfaatkan manusia. 

Menurut Parwata, et al., (Anisah & Sukesi, 2018) sirih  merupakan 

tumbuhan merambat dengan bentuk daun menyerupai jantung dan 

berwarna hijau. Selain itu, menurut Gunawan (Hasanah, et al., 2020) yaitu 

daun sirih hijau, dan daun sirih merah telah banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai antiseptic dan obat untuk berbagai jenis penyakit. 

Pengetahuan tentang tanaman obat tradisional ini telah diwariskan dari 

nenek moyang sampai ke generasi saat ini. Daun sirih mengandung zat 

antiseptik dan dapat membunuh bakteri dan jamur serta memiliki daya 

antioksidan (Hapsari, et al., 2015). Selain itu daun sirih memiliki aroma 

yang khas karena mengandung air, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, 

fosfor, vitamin A, B, C, yodium, gula dan pati. Fenol alam yang terkandung 

dalam minyak astari memiliki daya antiseptik 5 kali lebih kuat 
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dibandingkan fenol biasa (Bakterisid dan Fungisid) tetapi tidak sporasid 

(Carolia & Noventi, 2016). 

Setelah melakukan sosialisasi, tim menyediakan alat dan bahan yang 

akan digunakan untuk demonstrasi dan praktik bersama. Adapun alat dan 

bahannya adalah daun sirih, jeruk nipis, air, dandang, botol spray, pisau, 

papan iris, gelas ukur, saringan air, kompor, dan baskom. Alat dan bahan 

tersebuat dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Alat dan Bahan Pembuatan Hand Santizer 

 

Prosedur pembuatan hand sanitizer berbahan dasar sirih sebagai 

berikut: 1) menyiapkan 12 lembar daun sirih dan 1 buah jeruk nipis; 2) 

mencuci daun sirih dengan air bersih; 3) memotong daun sirih hingga 

membentuk ukuran yang sangat kecil; 4) memindahkan daun sirih yang 

telah dipotong ke dalam wadah yang bersih; 5) memasukan air mendidih 

sebanyak 100 ml ke dalam wadah yang digunkan sebagai tempat 

menyimpan daun sirih yang telah dipotong; 6) Kukus daun sirih 

menggunakan dandang dengan api kecil selama 30 menit; 7) setelah 

dikukus, saring air daun sirih; 8) peras jeruk nipis lalu disaring dan 

dimasukkan dalam air daun sirih; 9) mengaduk air daun sirih dan jeruk 

nipis sampai merata, kemudian tuangkan ke dalam botol spray yang sudah 

disediakan. Praktik pembuatan hand sanitizer dapat dilihat pada Gambar 3 

berikut. 

 
Gambar 3. Praktik Pembuatan Hand Sanitizer 
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Pada kegiatan ini juga dilakukan penambahan ekstrak jeruk pada 

cairan daun sirih yang telah dikukus (Gambar 3d). Penambahan ekstrak 

jeruk nipis mempunyai dua fungsi yaitu  mencegah senyawa bioaktif daun 

sirih teroksidasi dan menambah efektifitas anti virus atau mikroba dari 

ekstrak daun sirih (Lamote, et al., 2020). Perasan air jeruk nipis juga dapat 

menambah aroma pada hand sanitizer tersebut. 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan (dari sosialisasi sampai 

praktik pembuatan hand sanitizer) nampak adanya peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan mitra dalam membuat hand sanitizer. Hal 

ini juga dapat dibuktikan dengan hasil pengisian angket pada tahap 

monitoring dan evaluasi. Hasil pengukuran tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 4 berikut. 

 

 
Gambar 4. Pengetahuan dan Keterampilan Peserta 

 

Berdasarkan Grafik 1 rata-rata perubahan pengetahuan dan 

keterampilannya 29,23% yang menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan peserta. 

Kendala yang ditemukan pada saat pelaksanaan kegiatan adalah 

kurangnya keterlibatan guru. Dari 21 guru mitra yang diundang, hanya 13 

orang yang mengikuti kegiatan. Oleh karena itu, Tim pengabdi membuat 

panduan dan video tutorial pembuatan hand sanitizer tersebut. Panduan 

dan link video tersebut diberikan kepada kepala sekolah untuk dapat 

disebarkan kepada guru lainnya. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam 

membuat hand sanitizer berbahan dasar daun sirih. Perubahan skor rata-

rata sebesar 29,23%. Kegiatan lanjutan yang bisa dilakukan adalah 

mendistribusikan hasil hand sanitizer yang telah dibuat guru kepada siswa 

dan masyarakat sekitar. 
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